Notulensi Kelompok 10 

Anggota 
1. Novicha Aulia 2513031007
2. Rina Agustina 2513031039

Pertanyaan 
1. Jingga Nur Alita 2513031038
“Melihat semakin banyak kasus bullying di Indonesia yang bermula dari candaan di sekolah maupun media sosial, bagaimana cara membedakan antara bercanda biasa dengan bullying yang sebenarnya dapat berdampak pada kesehatan mental seseorang?”
Jawaban : Cara membedakan bercanda biasa dengan bullying dapat dilihat dari dampak dan tujuannya. Bercanda biasanya dilakukan untuk membuat suasana menjadi menyenangkan dan tidak ada pihak yang merasa tersakiti. Jika ada teman yang merasa tidak nyaman, orang yang bercanda biasanya akan berhenti dan meminta maaf.
Sedangkan bullying adalah tindakan yang dilakukan secara sengaja untuk menyakiti, menghina, atau mempermalukan orang lain, baik secara langsung maupun melalui media sosial. Bullying sering dilakukan berulang kali dan membuat korban merasa sedih, takut, minder, stres, bahkan bisa memengaruhi kesehatan mentalnya.
Contohnya, jika seseorang terus diejek tentang fisik, ekonomi, atau kekurangannya meskipun sudah terlihat tidak nyaman, itu bukan lagi bercanda tetapi sudah termasuk bullying. (Novicha) 

2. Hany Nabila Sari 2513031040
isu permasalahan peserta didik bagaimana menciptakan lingkungan beljar yang kondusif di dalam kelas? 
Jawaban: Cara membedakan bercanda biasa dengan bullying dapat dilihat dari dampak dan tujuannya. Bercanda biasanya dilakukan untuk membuat suasana menjadi menyenangkan dan tidak ada pihak yang merasa tersakiti. Jika ada teman yang merasa tidak nyaman, orang yang bercanda biasanya akan berhenti dan meminta maaf.

Sedangkan bullying adalah tindakan yang dilakukan secara sengaja untuk menyakiti, menghina, atau mempermalukan orang lain, baik secara langsung maupun melalui media sosial. Bullying sering dilakukan berulang kali dan membuat korban merasa sedih, takut, minder, stres, bahkan bisa memengaruhi kesehatan mentalnya.

Contohnya, jika seseorang terus diejek tentang fisik, ekonomi, atau kekurangannya meskipun sudah terlihat tidak nyaman, itu bukan lagi bercanda tetapi sudah termasuk bullying. (Novicha dan Rina? 
3. Naila Putri Azzahra 25130310033
sempat disinggung terkait berbagai permasalahan pada peserta didik yang dibahas, seperti bullying, rendahnya motivasi belajar, hingga kecanduan gadget, semuanya berkaitan dengan kondisi psikologis peserta didik. Menurut kalian, apakah sistem pendidikan di Indonesia saat ini sudah cukup memperhatikan kesehatan mental peserta didik, atau justru masih terlalu fokus pada pencapaian akademik dan angka nilai? Bagaimana dampaknya terhadap perkembangan kepribadian peserta didik jika tekanan akademik terus meningkat tetapi dukungan psikologis masih kurang diperhatikan?
Jawaban : Menurut saya, sistem pendidikan di Indonesia memang sudah mulai memberikan perhatian terhadap kesehatan mental peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari adanya layanan bimbingan dan konseling di sekolah serta berbagai program yang mulai mengangkat pentingnya kesejahteraan psikologis. Namun, dalam praktiknya, pendidikan masih cenderung berfokus pada pencapaian akademik, seperti nilai, peringkat, dan hasil ujian. Akibatnya, banyak peserta didik merasa memiliki tekanan yang besar untuk selalu mendapatkan nilai tinggi dan memenuhi harapan dari orang tua maupun sekolah.

Jika kondisi ini terus berlangsung tanpa diimbangi dengan dukungan psikologis yang memadai, dampaknya bisa cukup serius. Peserta didik dapat mengalami stres, kecemasan, kelelahan mental, bahkan kehilangan motivasi untuk belajar. Selain itu, perkembangan kepribadian mereka juga dapat terganggu, misalnya menjadi kurang percaya diri, sulit mengelola emosi, mudah menyerah ketika menghadapi masalah, dan kurang mampu menjalin hubungan sosial yang baik dengan teman maupun lingkungan sekitarnya.

Oleh karena itu, sekolah perlu memberikan keseimbangan antara pencapaian akademik dan kesehatan mental. Guru tidak hanya berperan mengajarkan materi pelajaran, tetapi juga memberikan dukungan emosional, menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, serta bekerja sama dengan orang tua dan guru BK untuk memperhatikan kondisi psikologis peserta didik. Dengan begitu, peserta didik tidak hanya mampu meraih prestasi akademik, tetapi juga tumbuh menjadi pribadi yang sehat secara mental, memiliki karakter yang baik, serta siap menghadapi berbagai tantangan di masa depan. (Rina) 
